

I-1

ix

[bookmark: _Toc496780705][bookmark: _Toc496783978]
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc441455493][bookmark: _Toc496783979]Latar Belakang
Pada saat ini pesawat udara merupakan salah satu moda transportasi yang sudah banyak digunakan oleh masyarakat. Kebutuhan manusia sekarangpun sudah merujuk pada penggunaan pesawat udara yang dapat beroperasi dalam jangka waktu yang singkat yang mampu mengantarkan mereka ke tempat tujuan dengan cepat dan efektif.
Semakin banyak maskapai penerbangan semakin ketat persaingan antar maskapai. Untuk itu setiap maskapai harus selalu meningkatkan pelayanan penumpang di darat, di pesawat udara, dan pelayanan operasional seperti penjadwalan yang baik, untuk meminimalkan keterlambatan dan waktu pesawat udara berada di darat. 
Berdasarkan keluhan masyarakat pengguna jasa angkutan udara bahwa pelayanan jasa angkutan udara yang berkaitan dengan ketepatan jadwal keberangkatan menunjukkan kecenderungan menurun atau dengan kata lain keterlambatan dan pembatalan penerbangan cenderung meningkat dan salah satu upaya yang harus ditempuh oleh perusahaan angkutan udara adalah mengeliminir tingkat keterlambatan keberangkatan pesawat udara agar kepercayaan masyarakat pengguna jasa angkutan udara kembali meningkat. hal ini dianggap sangat penting karena berdasarkan survei pengguna (customer research) ternyata pilihan tertinggi kedua yang diutamakan oleh pengguna jasa angkutan udara setelah faktor keselamatan (safety) adalah ketepatan waktu keberangkatan atau On Time Performance (OTP).
On Time Performance (OTP) atau biasa disebut dengan ketepatan waktu penerbangan, baik itu saat keberangkatan maupun kedatangan pesawat merupakan aspek yang sangat penting  bagi pengguna jasa angkutan udara. Hal tersebut merupakan salah satu aspek yang menjadi harapan penumpang selain aspek keselamatan dan kenyamanan, terutama bagi penumpang yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis. Sebab, bila terjadi keterlambatan penerbangan maka kerugian tidak hanya akan dialami oleh perusahaan penerbangan yang bersangkutan, tetapi juga bagi para penumpang karena kehilangan nilai waktu.
Nilai standar industri penerbangan internasional untuk OTP adalah sebesar 85%, artinya apabila OTP suatu perusahaan penerbangan telah mencapai 85%, maka perusahaan penerbangan tersebut telah dianggap baik karena telah memenuhi nilai standar yang ditetapkan. Dari aspek legalitas, hal-hal yang berkaitan dengan penundaan jadwal keberangkatan pesawat udara dan sangsinya telah diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 25 Tahun 2008 tetapi pada kenyataannya apabila terjadi keterlambatan keberangkatan pesawat udara, penumpang tidak dapat berbuat apa-apa karena peraturan yang ada belum sepenuhnya disosialisasikan.
Permasalahan dalam kajian ini adalah masih sering terjadinya ketidak tepatan keberangkatan dari beberapa maskapai penerbangan yang beroperasi di bandara Internasional Silangit di antaranya yaitu Garuda Indonesia, Citilink, Batik Air, Wings Air, Susi Air, dan Sriwijaya Air.

1.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Mengetahui tingkat ketepatan waktu penerbangan dari maskapai penerbangan yang beroperasi di Bandara Internasional Silangit pada bulan Januari – Juni 2018.
2. Mengetahui penyebab suatu OTP (On Time Performance ) per maskapai itu tidak terpenuhi.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tingkat ketepatan waktu penerbangan dari maskapai penerbangan yang beroperasi di Bandara Internasional Silangit pada bulan Januari – Juni 2018.
2. Untuk mengetahui penyebab suatu OTP (On Time Performance ) per maskapai itu tidak terpenuhi.

1.3 Manfaat Kerja Praktik
a. Bagi Mahasiswa
1. Memperkenalkan dunia pekerjaan yang sebenarnya kepada mahasiswa mahasiswi agar dapat mempersiapkan diri dalam memasuki dunia usaha nantinya.
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa mahasiswi untuk dapat menerapkan dan membandingkan teori-teori yang selama ini diperoleh dibangku perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan, serta dapat melatih mahasiswa mahasiswi agar kelak dapat menjadi manusia yang berkualitas serta berguna bagi pihak-pihak yang  membutuhkan.

b. Bagi Prusahaan
1. Dapat menjadi bahan masukan dari hasil analisa pengamatan yang dilakukan oleh mahasiswa mahasiswi yang melakukan kerja praktik, sehingga dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
2. Memperoleh tenaga kerja tambahan dalam mengatasi masalah yang ada dalam perusahaan.
3. Merupakan wujud nyata perusahaan untuk ikut berperan serta dalam bidang pendidikan.

1.4 Batasan Penelitian
Agar masalah dalam penelitian ini tidak meluas kepada masalah lain, maka kami membuat batasan penelitian, diantaranya:
1. Data OTP (On Time Performance) di ambil hanya pada bulan Januari sampai bulan Juni tahun 2018.
2. Pengamatan dilakukan terhadap enam maskapai yang melayani penerbangan domestik, yakni: Garuda Indonesia, Citilink, Batik Air, Wings, Susi Air dan Sriwijaya Air. 

1.5 Jadwal, Tempat dan Jenis Kegiatan
Dalam kegiatan kerja praktik ini merupakan salah satu bentuk yang wajib dilaksanakan pada semester genap (akhir semester genap). Kerja praktik ini dimulai pada tanggal 11 Juni 2018 sampai tanggal 11 Agustus 2018 dan berlangsung selama kurang lebih dua bulan. Dengan jam kerja office hour yaitu Senin sampai Sabtu pada pukul 07.00 s.d. 16.30 WIB. Tetapi jika ada penerbangan yang delay maka, waktu di perpanjang atau di perlama. Adapun tempat pelaksanaan kerja praktik ini adalah di Bandara Internasional Silangit, Siborong-borong Sumatera Utara.
1.6 Sistematika Penelitian
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah,  tujuan penelitian, manfaat kerja praktik, batasan penelitian, jadwal, tempat dan jenis kegiatan kerja praktik, serta sistematika penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang relevan untuk mendukung penelitian ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi metodologi penelitian apa yang digunakan beserta flow chart penelitian dan tahapan penelitian.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi tentang pengumpulan data dan cara pengolahan data tersebut.
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang analisa dari pengolahan dan pengumpulan data yang ada.

BAB VI PENUTUP
Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian tersebut dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini memberikan informasi mengenai dari mana saja bahan yang didapat selama penelitian.
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LANDASAN TEORI

2.1 Transportasi
Transportasi merupakan kegiatan memindahkan atau mengangkut muatan (barang, dan manusia) dari suatu tempat ke tempat lain, dari suatu tempat asal (origin) ke tempat tujuan (destination). Kegiatan transportasi dibutuhkan manusia sejak zaman dahulu sampai sekarang untuk memenuhi kebutuhan manusia. Perjalanan manusia ke berbagai tempat tujuan, seperti ke kantor untuk bekerja setiap hari, ke rumah sakit untuk berobat, ke toko dan pusat perbelanjaan untuk membeli barang-barang kebutuhan hidup sehari-harinya, perjalanan yang dilakukan para pekerja ke lokasi proyek pembangunan, perjalanan nelayan ke laut, perjalanan pengusaha menggunakan pesawat udara ke kota pusat perdagangan untuk melakukan perjanjian bisnis, urusan keluarga, rekreasi, yang dilakukan oleh perorangan atau kelompok orang (rombongan), menggunakan satu atau lebih moda transportasi (darat, laut dan udara), yang menempuh perjalanan jarak dekat atau jarak jauh, pada suatu permukaan daratan atau melintasi lautan dan udara.
Kegiatan trasnportasi tidak dapat dielakkan atau tidak dapat di lepaskan dari kehidupan manusia, selalu melekat dengan kegiatan perekonomian dan pembangunan. Kegiatan trasnportasi barang dan manusia diangkut dengan menggunakan sarana (moda) trasnportasi (kendaraan) yang diangkut di atas prasarana transportasi (jalan) yang bermula dari suatu terminal menuju ke terminal lainnya. Terminal transportasi merupakan simpul alih muat trasnportasi, yang mempunyai peran penting dalam keterpaduan dan kesinambungan pelayanan angkutan. Jadi terdapat unsur-unsur transportasi (basic elements) yaitu kendaraan (the vehicle), jalan (the way), terminal (the terminal) dan adanya muatan (the cargo and passenger).
Simpul transportasi adalah salah satu tempat yang berfungsi untuk kegiatan menaikkan dan/ atau menurunkan penumpang, membongkar dan/ atau memuat barang, mengatur perjalanan serta merupakan tempat perpindahan intra moda dan antarmoda. Berbagai jalan (untuk jalur transportasi darat dan laut disebut trayek, sedangkan untuk jalur transportasi udara adalah rute) tersedia menurut berbagai arah perjalanan, yang secara keseluruhan membentuk suatu jaringan transportasi. Jaringan transportasi meliputi jaringan prasarana dan jaringan pelayanan.
Kegiatan transportasi yang diselenggarakan melalui/ menggunakan jaringan transportasi harus dikelola secara efektif dan efisien agar kegiatan transportasi tersebut dapat memberikan pelayanan transportasi secara berkapasitas cukup, lancar, aman (selamat) dan nyaman, oleh karena itu harus dilakukan perencanaan secara optimal.
Perencanaan jaringan transportasi terkait dengan banyak aspek, antara lain konfigurasi (susunan) simpul-simpul bangkitan muatan dan simpul-simpul tujuan perjalanan, permintaan jasa transpotasi pada masing-masing trayek dan rute transportasi, tata ruang lalu lintas transportasi, faktor-faktor internal dan eksternal, kecenderungan dinamis, dan lainnya.
2.1.1 Pentingnya Perencanaan Jaringan Transportasi
Jaringan transportasi terdiri dari jaringan prasarana dan jaringan pelayanan. Jaringan prasarana transportasi terdiri dari simpul-simpul transportasi dan ruang lalu lintas transportasi. Keterpaduan jaringan prasarana dan moda-moda transportasi dimaksudkan untuk mendukung penyelenggaraan transportasi antarmoda/ multimoda dalam penyediaan pelayanan angkutan yang berkesinambungan. Simpul transportasi merupakan media alih muat yang mempunyai peran yang sangat penting dalam mewujudkan keterpaduan dan kesinambungan pelayanan angkutan. Jaringan pelayanan transportasi antarmoda/ multimoda meliputi pelayanan angkutan penumpang dan/atau barang.
Jaringan prasarana transportasi terdiri dari simpul-simpul yang berwujud terminal transportasi (terminal penumpang dan terminal barang) dan ruang lalu lintas yang berupa ruas jalan yang ditentukan hirarkinya menurut peranannya. Sistem jaringan transportasi mempunyai peranan yang sangat penting sebagai fasilitas bagi terselenggaranya kegiatan transportasi dan pembangunan. Peranan penting jaringan transportasi adalah untuk:
1) Mewujudkan sistem transportasi yang efektif dan efisien
2) Menggairahkan dinamika pembangunan dan mendukung mobilitas penduduk dan barang.
3) Menunjang pemenuhan kehidupan ekonomi, sosial budaya dan politik.

Kegiatan transportasi udara terdiri dari atas: angkutan udara niaga yaitu angkutan udara untuk umum dengan menarik bayaran, dan angkutan udara bukan niaga yaitu kegiatan angkutan udara untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan kegiatan pokoknya bukan di bidang angkutan udara. Sebagai tulang punggung transportasi udara adalah angkutan udara niaga berjadwal, sebagai penunjang adalah angkutan udara niaga tidak berjadwal, sedang sebagai pelengkap adalah angkutan udara bukan niaga.
Kegiatan angkutan udara niaga berjadwal melayani rute penerbangan dalam negeri dan atau penerbangan luar negeri secara tetap dan teratur, sedangkan kegiatan angkutan udara niaga tidak berjadwal tidak terikat pada rute penerbangan yang tetap dan teratur.

2.2 Bandar Udara
Bandar adalah suatu tempat dimana kegiatan-kegiatan didalamnya berhubungan dengan transportasi udara. Bandara kebanyakan digunakan untuk tujuan komersial namun ada beberapa bandara yang berfungsi sebagai landasan pesawat militer. Pedoman-pedoman perencanaan bandara secara detail ada pada peraturan-peraturan yang dikeluarkan FAA dan ICAO, di Indonesia sendiri aturan-aturan tersebut tercakup dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 70 tahun 2001 tentang Kebandarudaraan dan Kepmen Perhubungan No. KM 44 Tahun 2002 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional dan CASR 139 untuk wilayah aerodrome. Bandara memiliki dua area berbeda yaitu sisi darat dan sisi udara. kebutuhan-kebutuhan yang berbeda pada dua bagian tersebut terkadang saling bertentangan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, misalnya kegiatan keamanan membatasi sedikit mungkin hubungan (pintu-pintu) antara sisi darat (landside) dan sisi udara (airside), sedangkan kegiatan pelayanan memerlukan sebanyak mungkin pintu terbuka dari sisi darat ke sisi udara agar pelayanan berjalan lancar, kegiatan-kegiatan itu saling tergantung satu sama lainnya sehingga suatu kegiatan tunggal dapat membatasi kapasitas dari keseluruhan kegiatan.
Arus penumpang dan arus pesawat udara dalam kerangka sistem bandar udara yang meliputi sisi darat (landside) dan sisi udara (airside), diperlihatkan dalam gambar berikut ini: 
[image: ]
Gambar 2.1 Arus Penumpang dan Pesawat Udara Dalam Sistem Bandar Udara
Bandar udara atau bandara merupakan sebuah fasilitas tempat pesawat terbang dapat lepas landas dan mendarat. Bandara yang paling sederhana minimal memiliki sebuah landas pacu namun bandara-bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, baik untuk operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya.  
Menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation Organization), bandar udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan pergerakan pesawat. Sedangkan definisi bandar udara menurut PT (persero) Angkasa Pura adalah "lapangan udara, termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat". Salah  satu fasilitas pelayanan dalam bidang penerbangan adalah Bandar Udara (Airport) yang melayani arus lalu lintas penumpang udara  dan pesawat udara dari dan ke (melalui) bandar udara tersebut. Bandar udara meliputi tata ruang yang sangat luas, sebagian dibangun untuk landasan pacu, taxiway, apron, hangar, dan sebagian lainnya disediakan untuk gedung terminal penumpang, terminal kargo, dan fasilitas penunjang lainnya.
A. Terminal
[image: Hasil gambar untuk terminal bandara silangit]
Gambar 2.2 Terminal Bandar Udara 
Terminal adalah elemen utama (selain landas pacu) yang mutlak berada di bandara karena di bangunan inilah calon penumpang pertama kali menginjakkan kakinya. Di dalam terminal ini, kita dapat membeli tiket, melakukan check-in, menunggu, dan sebagainya.

B. Apron
[image: ]
Gambar 2.3 Apron Pesawat
Apron atau pelataran pesawat adalah tempat dimana pesawat dapat parkir untuk menaikkan/menurunkan penumpang ataupun mengisi bahan bakar. Pada bandara Internasional, biasanya terdapat garbarata yaitu lorong yang menghubungkan antara pesawat dan terminal. Antara apron dan landas pacu, dihubungkan dengan jalan rayap yang disebut taxyway.
C. Taxyway
[image: ]
Gambar 2.4 Taxyway
	Taxyway adalah jalan yang menghubungkan antara Apron dan landas pacu. Keberadaannya sangatlah penting karena dengan adanya taxyway, pesawat dapat berjalan menuju apron dengan aman tanpa mengganggu pesawat lainnya.
D. ATC (Air Trafic Controller)
[image: ]
Gambar 2.5 Air Traffic Controller
	Pemandu Lalu Lintas Udara (Air Traffic Controller) adalah penyedia layanan yang mengatur lalu-lintas di udara terutama peswat terbang untuk mencegah pesawat terlalu dekat satu sama lain dan tabrakan. ATC atau yang biasa disebut dengan Air Trafic Controller merupakan pengatur lalu lintas udara yang tugas utamanya mencegah pesawat terlalu dekat satu sama lain dan menghindarkan  dari tabrakan (making separation). Selain tugas separation, ATC juga bertugas mengattur kelancaran arus traffic (traffic flow), membantu pilot dalam menghadle emergency/darurat, dan memberikan informasi yang dibutuhkan pilot (weather information, traffic information, navigation, information, dan lain-lain).
E. Landasan Pacu
	Landasan pacu adalah tempat pesawat mendarat/lepas landas dari dan menuju bandara. Pada awalnya, permukaan landas pacu adalah rumput atau tanah yang dipadatkan. Akan, tetapi, ketika badan pesawat bertambah besar maka yang lazim digunakan saat ini adalah aspal dan beton. Panjang dan lebarnya pun bervariasi mulai dari yang panjangnya 1000m hingga 5000m meter lebih. 
	Bandar udara menurut fungsinya adalah:
(1) Sebagai simpul dalam jaringan transportasi udara sesuai dengan hirarki fungsinya.
(2)  Sebagai pintu gerbang kegiatan perekonomian nasional dan internasional.
(3)  Sebagai tempat kegiatan alih moda transportasi. 
	Bandar udara menurut hirarki fungsinya dibedakan atas:
(1)  Bandar udara pusat penyebaran, dan 
(2)  Bandar udara bukan pusat penyebaran. 
	Bandar udara menurut statusnya terdiri atas:
(1) Bandar udara umum yang digunakan melayani kepentingan umum,
(2) Bandar udara khusus yang digunakan untuk melayani kepentingan sendiri guna menunjang kegiatan tertentu.
	Bandar udara berdasarkan penyelenggaraannya dibedakan atas:
(1) Bandar udara umum yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota atau badan usaha kebandarudaraan. Badan usaha kebandarudaraan dapat mekikutsertakan pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota dan badan hukum Indonesia melalui kerjasama, namun kerjasama dengan pemerintah provinsi dan atau kabupaten/kota harus kerjasama menyeluruh.
(2) Bandar udara khusus yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota dan badan hukum Indonesia.
	Bandar udara menurut penggunaannya dibedakan atas:
(1) Bandar udara yang terbuka untuk melayani angkutan udara ke/dari luar negeri
(2) Bandar udara yang tidak terbuka untuk melayani angkutan udara ke/dari luar negeri.
	Bandar udara menurut klasifikasinya dibedakan dalam beberapa kelas berdasarkan ketersediaan fasilitas yang dimiliki dan kegiatan operasional bandar udara.  
	Bandar udara menurut kegiatannya terdiri dari bandar udara yang melayani kegiatan
1. Pendaratan dan lepas landas pesawat udara untuk melayani kepentingan angkutan udara dan,
2. Pendaratan dan lepas landas helikopter untuk melayani kepentingan angkutan udara.
Bandar udara untuk pendaratan dan lepas landas helikopter untuk melayani kepentingan angkutan udara disebut heliport, helipad, dan helideck.
	Berdasarkan fungsinya ruang lalu lintas udara dikelompokkan atas:
a. Controlled airspace yaitu ruang udara yang ditetapkan batas-batasnya, yang didalamnya diberikan instruksi secara positif dari pemandu (air traffic controller) kepada penerbang (contoh: control area, approach control area, aerodrome control area);
b. Uncontrolled airspace yaitu ruang lalu lintas udara yang didalamnya hanya diberikan informasi tentang lalu lintas yang diperlukan (essential traffic information).
	Ruang lalu lintas udara disusun dengan menggunakan prinsip jarak terpendek untuk memperoleh biaya terendah dengan tetap memperhatikan aspek keselamatan penerbangan.
	Dalam Sistem Transportasi Nasional, jaringan jaringan transportasi merupakan salah satu unsur yang sangat penting, karena mengatur kegiatan pelayanan transportasi yang menghubungkan simpul-simpul transportasi yang tersebar di seluruh wilayah tanah air, melalui ruang lalu lintas (trayek/rute) utama, pengumpan, dan perintis. Susunan trayek/rute utama, pengumpan, dan perintis, menyerupai pola pohon konvensional (conventional tree pattern) yang terdiri dari batang, dahan, cabang, dan ranting. Seluruh ruang lalu lintas transportasi tersebut membentuk satu kesatuan pelayanan transportasi nasional yang utuh.  
2.2.1 Fungsi Dan Peranan Bandar Udara
Pada hakekatnya, sistem bandar udara mempunyai fungsi ganda, yaitu
1. Sebagai unsur penunjang (servicing sector), dimana pelayanan sistem bandar udara ditujukan untuk menunjang pertumbuhan sistem ekonomi, dan 
2. Sebagai unsur pendorong (promoting sector), dimana pelayanan sistem bandar udara ditujukan untuk membuka isolasi daerah terpencil dan daerah perbatasan yang belum berkembang.
Peranan bandar udara yaitu merupakan:
1. Simpul dalam jaringan transportasi sesuai dengan hirarkinya.
2. Pintu gerbang kegiatan perekonomian daerah, nasional dan internasional.
3. Tempat kegiatan alih moda transportasi.
4. Penunjang kegiatan perdagangan, industri dan lainnya.
5. Tempat distribusi, konsolidasi dan produksi. 
Peranan suatu bandar udara pada dasarnya dapat dinilai dari:
1. Struktur jaringan yang dilayani oleh bandar udara yang bersangkutan dan,
2. wilayah yang dilayani oleh bandar udara yang dimaksud. (Sakti Adji Adisasmita, 2011)
2.2.2 Bandar Udara Pengumpul (Hub)
	Bandar Udara pengumpul (hub) merupakan bandar Udara dimana sebuah maskapai penerbangan menggunakannya sebagai titik transfer untuk mendapatkan penumpang ke tujuan yang mereka maksudkan. Ini adalah bagian dari model penghubung dan pembicaraan, di mana wisatawan bergerak antara bandar udara yang tidak dilayani oleh penerbangan langsung lalu mengganti pesawat dalam perjalanan menuju tujuan mereka. Banyak maskapai penerbangan juga terletak di bandar udara di kota-kota tempat kantor pusat masing-masing maskapai tersebut. 
	Beberapa maskapai penerbangan hanya menggunakan penghubung (hub) tunggal, sementara maskapai lain menggunakan beberapa hub. Hub digunakan untuk keduanya baik penerbangan penumpang serta penerbangan kargo. Banyak maskapai penerbangan juga menggunakan kota fokus, yang berfungsi sama seperti hub. Maskapai penerbangan juga dapat menggunakan hub sekunder, sebuah istilah non-teknis untuk kota-kota fokus besar.
	Bandar udara pengumpul (hub) mempunyai cakupan pelayanan yang luas dari berbagai bandar udara yang melayani penumpang dan/atau kargo dalam jumlah besar dan mempengaruhi perkembangan ekonomi secara nasional atau berbagai provinsi.
	Macam-macam bandar udara pengumpul:
1. Bandar udara pengumpul dengan skala pelayanan primer yaitu bandar udara sebagai salah satu prasarana penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang melayani penumpang dengan jumlah lebih besar atau sama dengan 5.000.000 (lima juta) orang pertahun;
2. Bandar udara pengumpul dengan skala pelayanan sekunder yaitu bandar udara sebagai salah satu prasarana penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang melayani penumpang dengan jumlah lebih besar dari atau sama dengan 1.000.000 (satu juta) dan lebih kecil dari 5.000.000 (lima juta) orang pertahun;
3. Bandar udara pengumpul dengan skala pelayanan tersier yaitu bandar udara sebagai salah satu prasarana penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) terdekat yang melayani penumpang dengan jumlah lebih besar dari atau sama dengan 500.000 (lima ratus ribu) dan lebih kecil dari 1.000.000 (satu juta) orang pertahun. 
(Undang Undang No. 1 Tentang Penerbangan dan PM.69 Tahun 2013 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional).
2.2.3 Jaringan Pelayanan Penerbangan
	Jaringan pelayanan transportasi udara merupakan kumpulan rute penerbangan yang melayani kegiatan transportasi  udara dengan jadwal dan frekuensi yang sudah ditentukan. 
	Berdasarkan wilayah pelayanannya, rute penerbangan dibagi menjadi rute penerbangan dalam dan luar negeri. Jaringan  penerbangan dalam negeri dan luar negeri merupakan suatu kesatuan dan terintegrasi dengan jaringan transportasi darat dan laut.  
	Berdasarkan hiraki pelayanannya, rute penerbangan terdiri atas rute penerbangan utama, pengumpan dan perintis.
a. Rute utama yaitu rute yang menghubungkan antar bandar udara pusat penyebaran.
b. Rute pengumpan yaitu rute yang menghubungkan antara bandara udara pusat    penyebaran dengan bandar udara yang bukan pusat penyebaran.
c. Rute perintis yaitu rute yang menghubungkan bandar udara bukan pusat penyebaran dengan bandar udara bukan pusat penyebaran yang terletak pada daerah terisolasi (tertinggal).

Berdasarkan fungsi pelayanan transportasi udara sebagai ship follow the trade dan ship promote the trade, jaringan pelayanan transportasi udara dibagi menjadi pelayanan komersial dan non komersial (perintis).
	Kegiatan transportasi udara terdiri dari: angkutan udara yang umum dengan menarik bayaran, dan angkutan udara bukan niaga yaitu kegiatan angkutan udara untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan kegitan pokoknya bukan di bidang angkutan udara. Sebagai tulang punggung transportasi udara adalah angkutan udara niaga berjadwal, sebagai  penunjang adalah angkutan udara niaga tidak berjadwal, sedang pelengkap adalah angkutan udara bukan niaga . 
	Kegiatan angkutan udara niaga berjadwal melayani rute penerbangan dalam negeri dan atau penerbangan luar negeri secara tetap dan teratur, sedangkan kegiatan angkutan udara niaga tidak berjadwal tidak terikat pada rute penerbangan yang tetap dan teratur.
2.3 Pesawat Udara
Pesawat udara adalah bagian terpenting dari penerbangan, karena tanpa pesawat udara tidak akan ada penerbangan. Pesawat udara dan cara menerbangkannya terus dikembangkan dan disempurnakan, dimulai sejak Orville Wright dan Wilbur Wright berhasil menerbangkan pesawat udara mereka (walaupun hanya selama 12 detik) di kota Kitty Hawk, North Carolina, Amerika Serikat pada tanggal 17 Desember 1903. Pada era sebelumnya, hanya balon yang digunakan untuk terbang, namun sejak keberhasilan tersebut, dan setelah teknologi dan rancang bangun pesawat udara terus disempurnakan dan di kembangkan, orang sudah dapat terbang dengan menggunakan pesawat udara dan bahkan pesawat udara kemudian kemudian menjadi sarana transportasi komersial. Inovasi baru di bidang teknologi pesawat udara terus-menerus muncul, baik terhadap mesin, badan, sayap, dan instrumen di ruang kemudi pesawat udara. Saat ini berbagai model pesawat udara telah banyak dioperasikan berdasarkan kategori berikut:
a. Model, mulai dari yang tidak bisa membawa muatan hingga yang mampu mengangkut ratusan penumpang dan berpuluh-puluh ton kargo.
b. Mesin, mulai dari yang bermesin tunggal jenis baling-baling (propeller) hingga yang menggunakan mesin jet.
c. Bobot, mulai dari yang berbobot ringan (light aircraft) dan berbadan sempit (narrow body) hingga yang berbobot besar (heavy aircraft) dan berbadan lebar (wide-body)
d. Sayap, ,ulai dari yang bersayap tetap (fixed wing) hingga yang bersayap putar (rotary wing) atau helikopter.
e. Kontrol, mulai dari yang dikendalikan secara mekanis hingga yang dikendalikan dengan fly by wire (computerized)
f. Lama terbang, mulai dari yang hanya mampu terbang beberapa jam saja hingga yang mampu terbang non-stop selama belasan jam.
g. Kecepatan, mulai dari yang hanya mampu terbang dengan kecepatan rendah hingga yang berkecepatan tinggi melebihi kecepatan suara (supersonic)
h. Komunikasi dan navigasi, dari pesawat dengan radio komunikasi dan instrumen navigasi sederhana hingga pesawat dengan instrumen navigasi elektronik (avionic) lengkap dan canggih (bahkan teknologi satelit) dan radar pengamat.
Penerbangan pesawat udara akan selalu  diawali (berangkat) dan diakhiri (tiba) di suatu aerodrome, yaitu bagian dari suatu bandar udara yang khusus digunakan oleh pesawat udara untuk melakukan lepas landas atau pendaratan,melakukan pergerakan darat (taxi) dan pemarkiran pesawat udara. Di aerodrome yang berada di daratan (land aerodrome), fasilitas utama dari aerodrome tersebut adalah landasan pacu (runway), taxyway, dan apron.
Di samping membutuhkan aerodrome, penerbangan pesawat udara juga membutuhkan alat bantu navigasi, yaitu sarana atau peralatan yang sengaja dipasang untuk membantu navigasi pesawat udara. Definisi navigasi adalah proses mengarahkan gerak pesawat udara dari satu titik ke titik yang lain dengan selamat dan lancar serta terhindar dari bahaya dan/ atau rintangan penerbangan. Alat bantu navigasi ini sebagian besar berada di dalam kawasan bandar udara, dan ditempatkan di sekitar atau pada landasan pacu, taxiway, dan apron. Akan tetapi, ada pula alat bantu navigasi yang ditempatkan di luar kawasan aerodrome. Alat bantu navigasi terdiri atas 2 (dua) jenis, yaitu alat bantu navigasi visual (visual aid) dan alat bantu navigasi non-visual.
Penyediaan alat bantu navigasi adalah tanggung jawab pengelola bandar udara dan/atau lembaga penyelenggara pelayanan navigasi penerbangan. Penyediaa, pengoperasian, dan pemeliharaan alat bantu navigasi penerbangan dengan demikian menjadi bagian dari pengelolaan bandar udara. Tujuan utama disediakannya alat bantu navigasi adalah demi kelancaran dan keselamatan penerbangan pesawat udara,  dan oleh sebab itu pengelola bandar udara dan/atau pengelola pelayanan navigasi penerbangan bertugas mewujudkan tujuan ini.
2.4  OTP (On Time Performance)
On time performance adalah suatu keadaan dimana waktu keberangkatan dan waktu kedatangan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Adapun beberapa hal yang menyangkut masalah on time performance, yaitu:
1. Estimated time of departure
2. Actual time departure
3. Estimated time of arrival
4. Actual time arrival
5. Flight time
6. Total departure
Hal-hal tersebut haruslah sangat diperhatikan karena hal tersebut dapat sangat berpengaruh terhadap on time performance suatu penerbangan.
2.5 Manajemen Delay
Delay atau penundaan penerbangan adalah keterlambatan keberangkatan maupun kedatangan pesawat terbang berjadwal dari jadwal yang telah ditetapkan. Efek domino akibat terjadinya delay cukup luas, bagi penumpang maupun perusahaan jasa lainnya yang memanfaatkan jasa penerbangan tersebut. Misalnya penumpang yang mempunyai kepentingan / bisnis tertentu yang dengan jadwal yang sudah ditentukan akan menjadi berantakan. 
2.6 		Aturan tentang Keterlambatan
		Mengenai syarat suatu kejadian dalam penerbangan dikatakan mengalami keterlambatan dapat kita jumpai dalam ketentuan Pasal 1 angka 13 Undang Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan (“UU Penerbangan”) yang memberikan definisi keterlambatan, yakni: 
 “Keterlambatan adalah terjadinya perbedaan waktu antara waktu keberangkatan atau kedatangan yang dijadwalkan dengan realisasi waktu keberangkatan atau kedatangan.”
		Di dalam penerbangan, keterlambatan angkutan udara merupakan salah satu kerugian yang diderita oleh penumpang yang wajib dipertanggungjawabkan oleh pengangkut (badan usaha yang melakukan kegiatan angkutan udara) yang mengoperasikan pesawat udara. Demikian ketentuan Pasal 2 huruf e Peraturan Menteri Perhubungan No. 77 Tahun 2011 tentang Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Udara (“Permenhub 77/2011”). 
		Kewajiban pengangkut untuk bertanggung jawab atas kerugian karena keterlambatan juga disebut dalam Pasal 146 UU Penerbangan yang berbunyi: 
“Pengangkut bertanggung jawab atas kerugian yang diderita karena keterlambatan pada angkutan penumpang, bagasi, atau kargo, kecuali apabila pengangkut dapat membuktikan bahwa keterlambatan tersebut disebabkan oleh faktor cuaca dan teknis operasional.” 
		Di dalam Penjelasan Pasal 146 UU Penerbangan dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan "faktor cuaca" adalah hujan lebat, petir, badai, kabut, asap, jarak pandang di bawah standar minimal, atau kecepatan angin yang melampaui standar maksimal yang mengganggu keselamatan penerbangan. Adapun, yang dimaksud dengan "teknis operasional" antara lain:
a. Bandar udara untuk keberangkatan dan tujuan tidak dapat digunakan operasional pesawat udara.
b. Lingkungan menuju bandar udara atau landasan terganggu fungsinya misalnya retak, banjir, ataukebakaran.
c. Terjadinya antrian pesawat udara lepas landas (take off), mendarat (landing), atau alokasi waktu keberangkatan (departure slot time) di bandar udara.
d. Keterlambatan pengisian bahan bakar (refuelling).
		Sedangkan, yang tidak termasuk dengan "teknis operasional" antara lain: 
a. Keterlambatan pilot, co pilot, dan awak kabin.
b. Keterlambatan jasa boga (catering).
c. Keterlambatan penanganan di darat.
d. Menunggu penumpang, baik yang baru melapor (check in), pindah pesawat (transfer) atau penerbangan lanjutan (connecting flight).
e. Ketidaksiapan pesawat udara.
		Hal tersebut juga diatur dalam Pasal 13 ayat (2) dan ayat (3) Permenhub 77/2011. Mengenai ruang lingkup keterlambatan dalam penerbangan, hal ini disebutkan dalam Pasal 9 Permenhub 77/2011 yang berbunyi: 
“Keterlambatan angkutan udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e terdiri dari:
a. Keterlambatan penerbangan (flight delayed).
b. Tidak terangkutnya penumpang dengan alasan kapasitas pesawat udara (denied boarding passanger).
c. Pembatalan penerbangan (cancelation of flight)”.
2.7 	Faktor-Faktor Keterlambatan
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya keterlambatan adalah sebagai berikut :
a. Faktor teknis / meintenence, merupakan keterlambatan karena pesawat yang akan digunakan mengalami gangguan teknis sehingga membutuhkan waktu untuk perbaikan.
b. Faktor cuaca / alam, merupakan keterlambatan karena cuaca pada bandara keberangkatan, dalam perjalanan, maupun bandara tujuan kurang mendukung untuk keselamatan penerbangan. Cuaca tersebut seperti hujan, kabut, asap, yang menyebabkan jarak pandang minimal, sehingga operator penerbangan sengaja menunda penerbangan dengan alasan keselamatan.
c. Adanya kecelakaan / insiden pesawat udara baik pada bandara asal maupun tujuan sehingga otoritas bandara menutup sementara bandara untuk upaya pertolongan / evakuasi, maupun terjadi bencana alam yang tidak terduga sebelumnya.
d. Pergerakan lalulintas udara / traffic movement sangat padat saat peak hours, sehingga pesawat yang akan mendarat maupun lepas landas harus antri.
e. Adanya VVIP movement, yang mengharuskan pesawat harus di hold atau diholding umtuk memberi kesempatan pada pesawat VVIP.
f. Adanya beberapa rute penerbangan yang dilayani oleh satu pesawat (Misalnya Jayapura – Makassar – Surabaya – Jakarta – Medan), sehingga apabila terjadi delay penerbangan sebelumnya, dipastikan terjadi juga pada penerbangan selanjutnya.
g. Adanya indikasi kesengajaan dari operator penerbangan karena minimnya penumpang, untuk menghindari kerugian karena load factor belum memenuhi target.

2.8 Penanganan Keterlambatan
Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 89 Tahun 2015 tentang Penanganan Keterlambatan Penerbangan (Delay Management). Kompensasi bisa diterima oleh penumpang jika delay yang terjadi disebabkan oleh faktor manajemen maskapai penerbangan, seperti keterlambatan kru pesawat (pilot, co-pilot, dan awak kabin), keterlambatan penanganan di darat, keterlambatan penanganan di darat, menunggu penumpang, atau ketidaksiapan pesawat.
Namun, jika delay terjadi karena faktor teknis operasional, baik di bandara asal maupun tujuan (kepadatan lalu lintas penerbangan, penutupan bandara, atau terjadi antrean lepas landas), faktor cuaca (hujan lebat, badai, asap, dan lain-lain), dan faktor lain di luar faktor manajemen maskapai penerbangan, penumpang nggak berhak menerima kompensasi.
Berikut kompensasi sesuai dengan kategori keterlambatan:
1. Kategori 1, keterlambatan 30 sampai 60 menit, kompensasi berupa minuman ringan.
2. Kategori 2, keterlambatan 61 sampai 120 menit, kompensasi berupa makanan dan minuman ringan (snack box).
3. Kategori 3, keterlambatan 121 sampai 180 menit, kompensasi berupa minuman dan makanan berat.
4. Kategori 4, keterlambatan 181 sampai 240 menit, kompensasi berupa makanan dan minuman ringan serta makanan berat.
5. Kategori 5, keterlambatan lebih dari 240 menit, kompensasi berupa ganti rugi sebesar Rp 300 ribu.
6. Kategori 6, yaitu pembatalan penerbangan, maka maskapai penerbangan wajib mengalihkan ke penerbangan berikutnya atau mengembalikan seluruh biaya tiket (refund).
7. Keterlambatan pada kategori 2 sampai dengan 5, penumpang dapat dialihkan ke penerbangan berikutnya atau mengembalikan seluruh biaya tiket (refund).
8. Khusus pada kompensasi keterlambatan kategori 5, di mana calon penumpang mendapat ganti rugi sebesar Rp 300 ribu. Pemberian ganti rugi dapat berupa uang tunai atau voucher yang dapat diuangkan atau melalui transfer rekening, selambat-lambatnya 3 x 24 jam sejak keterlambatan dan pembatalan penerbangan terjadi.

2.9 	Digram Pareto
Diagram Pareto dikembangkan oleh Vilfredo Frederigo Samoso pada akhir abad ke-19 merupakan pendekatan logic dari tahap awal pada proses perbaikan suatu situasi yang digambarkan dalam bentuk histogram yang dikenal sebagai konsep vital few and the trivial many untuk mendapatkan menyebab utamanya. Diagram Pareto telah digunakan secara luas dalam kegiatan kendali mutu untuk menangani kerangka proyek; proses program; kombinasi pelatihan, proyek dan proses, sehingga sangat membantu dan memberikan kemudahan bagi para pekerja dalam meningkatkan mutu pekerjaan. Pareto chart sangat tepat digunakan jika menginginkan hal-hal seperti menentukan prioritas karena keterbatasan sumberdaya, menggunakan kearifan tim secara kolektif, menghasilkan consensus atau keputusan akhir, dan menempatkan keputusan pada data kuantitatif.
Diagram Pareto merupakan metode standar dalam pengendalian mutu untuk mendapatkan hasil maksimal atau memilih masalah-masalah utama dan lagi pula dianggap sebagai suatu pendekatan sederhana yang dapat dipahami oleh pekerja tidak terlalu terdidik, serta sebagai perangkat pemecahan dalam bidang yang cukup kompleks. Diagram Pareto merupakan suatu gambar yang mengurutkan klasifikasi data dari kiri ke kanan menurut urutan ranking tertinggi hingga terendah. Hal ini dapat membantu menemukan permasalahan yang terpenting untuk segera diselesaikan (ranking tertinggi) sampai dengan yang tidak harus segera diselesaikan (ranking terendah).  Selain itu, Diagram Pareto juga dapat digunakan untuk mem¬bandingkan kondisi proses, misalnya ketidaksesuaian proses, sebelum dan setelah diambil tindakan perbaikan terhadap proses.
Diagram Pareto dibuat berdasarkan data statistik dan prinsip bahwa 20% penyebab bertanggungjawab terhadap 80% masalah yang muncul atau sebaliknya. Kedua aksioma tersebut menegaskan bahwa lebih mudah mengurangi bagian lajur yang terletak di bagian kiri diagram Pareto daripada mencoba untuk menghilangkan secara sistematik lajur yang terletak di sebelah kanan diagram. Hal ini dapat diartikan bahwa diagram Pareto dapat menghasilkan sedikit sebab penting untuk meningkatkan mutu produk atau jasa. Keberhasilan penggunaan diagram Pareto sangat ditentukan oleh partisipasi personel terhadap situasi yang diamati, dampak keuangan yang terlihat pada proses perbaikan situasi dan penetapan tujuan secara tepat. Faktor lain yang perlu dihindari adalah jangan membuat persoalan terlalu kompleks dan juga jangan terlalu mencari penyederhanaan pemecahan. 
[bookmark: _GoBack]        Tahapan penggunaan dari Diagram Pareto adalah mencari fakta dari data ciri gugus kendali mutu yang diukur, menentukan penyebab masalah dari tahapan sebelumnya dan mengelompokkan sesuai dengan periodenya, membentuk histogram evaluasi dari kondisi awal permasalahan yang ditemui, melakukan rencana dan pelaksanaan perbaikan dari evaluasi awal permasalahan yang ditemui, melakukan standarisasi dari hasil perbaikan yang telah ditetapkan dan menentukan tema selanjutnya.
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